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MOTTO

“Dan jangan lah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan

jangan lah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai

orang-orang yang sombong dan membanggakan diri” 1
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ABSTRAK

Ja’a Al-pahlevi (12240012), “Manajemen Masjid Pathok Negara Plosokuning
Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta” (Studi Tentang Penerapan fungsi
Perencanaan dan Fungsi Pengawasan) Tahun 2015-2016. Skripsi, Yogyakarta:
Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017.

Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman
Yogyakarta dijadikan sebagai lokasi penelitian oleh peneliti sebab masjid ini
merupakan salah satu dari empat masjid pathok negara milik Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat yang dalam pengelolaan program kegiatannya
diserahkan langsung kepada masyarakat sekitar. Meskipun demikian program
kegiatan di Masjid Pathok Negara Plosokuning telah dapat berjalan dengan baik.
Hal ini dapat kita ketahui dari program kegiatan yang berjalan dan selalu
mewarnai kehidupan masjid. Tentu semua itu tidak terlepas dari penerapan
manajemen masjid yang ada.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan dan menguraikan data secara sistematik. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu Abdi Dalem
Kawadenan Pengulon, Pembina, Pengurus Masjid dan Jamaah. Sedangkan data
sekunder bersumber dari dokumen masjid dan buku-buku penunjang. Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Media yang digunakan dalam pengumpulan data
yaitu dengan handphone dan buku catatan. Teknik pengecekan keabsahan data
yang digunakan adalah triangulasi metode. Fokus dalam penelitian ini adalah
mengenai manajemen program kegiatan masjid yang terfokus pada penerapan
fungsi perencanaan dan fungsi pengawasan di Masjid Pathok Negara Plosokuning
Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta. Analisis data yang digunakan adalah
kualitatif, dengan berpikir secara induktif yaitu penyajian data dalam bentuk
tulisan dan menjabarkannya sehingga hasil penelitian sesuai keadaan yang terjadi
sesungguhnya di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa di
Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta
dalam penerapan fungsi perencanaan dilakukan dengan penyusunan program
kegiatan mingguan, bulanan dan tahunan yang terjadwalkan mencakup bentuk
kegiatan, waktu, maupun ustadz dengan berpedoman pada tujuan dan tradisi yang
ada, serta dilakukan penyusunan anggaran dalam setiap kegiatan yang akan
dilaksanakan. Penerapan fungsi pengawasan dilakukan secara internal maupun
eksternal baik dari abdi dalem kraton, pembina, pengurus masjid, maupun jamaah
yang turut mengawasi langsung setiap program kegiatan masjid yang
dilaksanakan, serta laporan hasil rekapitulasi penggunaan anggaran dana masjid
diumumkan melalui papan pengumuman yang ada di masjid.

Kata kunci: Manajemen Masjid, Fungsi Perencanaan dan Fungsi
Pengawasan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini yaitu “Manajemen Masjid Pathok Negara

Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun 2015-2016

(Studi Tentang Penerapan Fungsi Perencanaan dan Fungsi Pengawasan)”.

Guna menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian di atas serta

untuk memperjelas pembahasannya, maka perlu dijelaskan tentang istilah-

istilah yang berkaitan dengan judul di atas, yaitu;

1. Manajemen

Istilah manajemen secara etimologis, diantaranya berasal dari

bahasa Latin manus yang berarti “tangan”, dalam bahasa Italia managgiare

berarti “mengendalikan”, kemudian bahasa Perancis management yang

berarti “seni melaksanakan dan mengatur”, sedangkan dalam bahasa Inggris

istilah manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur.1

Manajemen secara formal dapat diartikan sebagai perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan atau pengarahan dan pengendalian

terhadap penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan.2 Manajemen

merupakan “kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan suatu

kegiatan, baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai

1 Usman Efendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali, 2014), hlm. 1.

2 Vincent Didiek Wiet Aryanto, Manajemen Dalam Konteks Indonesia, (Semarang:
Kanisius, 2013), hlm. 3.
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tujuan organisasi.3 Sumber lain menyebutkan bahwa manajemen adalah

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan

sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan

tertentu.4

Adapun manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

serangkaian proses kegiatan mengatur, mengelola dan pemanfaatan sumber

daya yang ada demi tercapainya suatu tujuan organisasi yang telah

ditentukan, terfokus melalui proses penerapan fungsi perencanaan dan

pengawasan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien.

2. Masjid

Secara bahasa (Etimologis), Masjid berarti tempat beribadah. Akar

kata dari masjid adalah sajada dimana sajada berarti sujud atau tunduk.5

Sedangkan secara istilah (terminologis), masjid adalah tempat melakukan

segala aktivitas berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah semata.6 Adapun

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masjid adalah rumah atau

bangunan tempat sembahyang orang Islam.7

3 S. Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta,
PT.Kompas Media Nusantara, 2003), hlm. 216.

4 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), hlm. 4.

5 Aisyah Nur Handryant, Masjid Sebagai Pengembangan Masyarakat: Integrasi Konsep
Habluminallah, Habluminannas, dan Habluminal’alam, (Malang: UIN Malang Press, 2010),
hlm. 51.

6 Ibid., hlm. 52.

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 719.
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Maka yang dimaksud dengan masjid pada penelitian ini adalah

suatu bangunan atau tempat yang digunakan oleh umat Islam untuk

melakukan sembahyang dan kegiatan-kegiatan spiritual  seperti sholat,

mengaji, kajian keislaman dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya yang

semata untuk mencari ridho Allah SWT.

3. Fungsi Perencanaan

Fungsi artinya “peranan, kegunaan, manfaat”.8 Sedangkan

perencanaan adalah “Sebagai suatu proses penyusunan tujuan dan sasaran

organisasi serta penyusunan peta kerja yang memperlihatkan cara

pencapaian tujuan dan sasaran tersebut”.9 Dalam sumber lain, secara

sederhana mendefinisikan Perencanaan adalah “Proses sistematis dan

pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu

yang akan datang”.10

Adapun yang dimaksud fungsi perencanaan dalam judul skripsi ini

adalah serangkaian proses penyusunan, pengambilan keputusan dan

penentuan rencana kegiatan  Masjid Pathok Negara Plosokuning

Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta tahun 2015-2016 dengan harapan

mampu berjalan secara efisien dan efektif mengacu pada peran dan fungsi

masjid sebagai tempat ibadah dan kegiatan keagamaan lainnya.

8 Ahmad maulana, dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut, 2003), hlm. 121.

9 Paul Hersey, Manajemen Perilaku Organisasi; Pendayagunaan Sumber Daya Manusia
Terjemahan, (Jakarta: Erlangga), hlm. 4.

10 Sudjana S, Manajemen Program untuk Pendidikan Non Formal dan Pengembangan
Sumber daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004). hlm 58.
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4. Fungsi Pengawasan

Menurut G. R. Terry, pengawasan dapat didefinisikan sebagai

proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar apa yang sedang

dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan apabila perlu

dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan

rencana yaitu selaras dengan standar.11 Dalam sumber lain menyebutkan

bahwa controlling atau pengawasan dapat dianggap sebagai aktivitas untuk

menemukan, mengoreksi penyimpangan-penyimpangan penting dalam hasil

yang dicapai dari aktivitas-aktivitas yang direncanakan.12

Adapun yang dimaksud fungsi pengawasan dalam judul skripsi ini

adalah sebagai bentuk upaya mengamati seluruh kegiatan yang sudah

direncanakan dari awal hingga telah dilaksanakan pada tahun 2015-2016

untuk menjamin tercapainya tujuan kegiatan yang telah direncanakan tanpa

adanya sebuah penyimpangan.

5. Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman

Masjid Pathok Negara Plosokuning merupakan salah satu dari

empat masjid Pathok negara milik Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

Masjid ini berada di Dusun Plosokuning, Desa Minomartani, Kecamatan

Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Jika kita berada

11 Irham Fahmi, Manajemen: Teori, Kasus, dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hlm.84.

12 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, Terjemahan Winardi, (Bandung: Alumni,
2012), hlm. 395.
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di wilayah seputaran Kraton Yogyakarta, jarak tempuh menuju masjid ini

berkisar 9 kilometer ke arah utara.13

Berdasarkan penegasan istilah diatas, maka yang dimaksud dengan

judul “Manajemen Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani

Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun 2015-2016” (Studi Tentang Penerapan

Fungsi Perencanaan dan Fungsi Pengawasan) dalam penelitian ini adalah

serangkaian proses penyusunan serta penentuan rencana kegiatan  sampai

upaya mengamati seluruh kegiatan yang sudah direncanakan dan telah

dilaksanakan pada tahun 2015-2016 untuk menjamin tercapainya tujuan

kegiatan yang telah direncanakan berjalan secara efektif dan efisien tanpa

adanya sebuah penyimpangan pada Masjid Pathok Negara Plosokuning

Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta. untuk itu, hal tersebut yang

menjadi fokus kajian peneliti.

B. Latar Belakang Masalah

Masjid sebagai tempat beribadah umat islam memiliki fungsi yang

beragam, baik untuk menjalankan ibadah ukhrawi maupun ibadah duniawi.

Masjid sebagai tempat shalat, dikunjungi oleh umat islam minimal 5 kali setiap

hari, dari sejak subuh di pagi hari sampai isya’ di malam hari. Pada setiap hari

jum’at, umat islam berbondong-bondong mengunjungi masjid untuk

melaksanakan sholat jum’at. Dan ketika seorang muslim meninggal dunia,

jenazahnyapun dishalatkan di masjid. Begitu pula ketika akan menunaikan

ibadah haji, keberangkatannya seharusnya berawal pula dari masjid.

13 File Dokumentasi Masjid Pathok Negara,  “ Masjid Kagungan Dalem dan Masjid
Cagar Budaya DIY”, dalam bentuk buku, hlm. 163.
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Seyogyanyalah kehidupan umat Islam selalu berawal dari masjid dan berakhir

di masjid.14 Oleh karena itu masjid merupakan kebutuhan mutlak yang harus

ada bagi umat Islam, dan sejak awal sejarahnya masjid merupakan pusat segala

kegiatan masyarakat Islam. Pada awal masa Rasulullah hijrah ke Madinah

maka salah satu sarana yang di bangun adalah masjid. Sehingga masjid

menjadi point of development.15

Fungsi masjid sebenarnya sudah sangat jelas sekali dicontohkan oleh

Rasulullah SAW jika kita melihat sejarah perkembangan agama Islam. Pada

saat Nabi Hijrah di madinah, beliau mendirikan masjid sebagai langkah awal

yang bertujuan untuk membentuk masyarakat Islam.16 Bagi umat Islam, masjid

sebenarnya merupakan pusat segala kegiatan ibadah.17 Masjid menjadi sentral

kegiatan kaum muslimin di berbagai bidang seperti pemerintahan, politik,

ekonomi, sosial, peradilan, bahkan kemiliteran dibahas dan dipecahkan di

masjid.

Jika diamati secara seksama, jumlah masjid di indonesia cukup

banyak dan beraneka ragam kegiatan yang dilakukan. Banyak pula ditemukan

masjid yang besar, tetapi sepi jamaah. Tidak jarang pula ditemukan masjid

yang kecil, namun selalu sibuk dengan kegiatan-kegiatannya seperti kegiatan

14 ICMI Orsat Cempaka Putih, Pedoman Manajemen Masjid, (Jakarta: ICMI Kerjasama
Babinrohis Pusat, 2004), hlm. 1.

15 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid Suatu Pendekatan Teoritis dan
Organisatori, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1993), hlm. 6.

16 Muhammad Said Ramadhan Al-Buty, Sirah Nabawiyah, (Jakarta:Rabbani Press,
1999), hlm. 171.

17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Penafsiran Al-Qur’an, 1971), hlm. 299.
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perpustakaan, olah raga, pengajian, poliklinik, Baitul mal wattamlil dan lain

sebagainya.18 Bahkan ada masjid yang hanya digunakan untuk shalat

berjamaah saja dan tidak ada aktivitas keagamaan lain. Masjid-masjid di desa

kebanyakan hanya dikelola ala kadarnya, tidak ada struktur organisasi dan

pembagian tugas, sehingga yang terjadi tidak jarang imam merangkap sebagai

muadzin, amil zakat, pengurus jenazah, bahkan menjadi marbot. Keadaan yang

berbeda terutama di kota-kota besar, masjid sudah menunjukkan eksistensinya

yang di buktikan disamping sebagai tempat ibadah, kini menjelma menjadi

pusat pendidikan, kesehatan dan sosial.19 Melihat dari begitu  pentingnya

keberadaan masjid, umat Islam sendiri harus mampu merawat, mengelola,

menjaga dan menggerakan masjid. Guna menghidupkan dan memakmurkan

masjid, maka diperlukan pembenahan terhadap pengelolaan masjid.

Manajemen masjid yang buruk akan memberikan imbas kepada jamaah dan

masyarakat di sekitarnya. Agar tidak ditinggalkan jamaah dan masyarakat,

masjid perlu berbenah diri. Apabila dikelola dengan manajemen yang baik,

niscaya optimalisasi fungsi dan peran masjid seperti pada masa Rasulullah

SAW bisa terwujud.

Pathok Negara berasal dari kata Pathok yang mempunyai beberapa

arti dan pengertian.20 Di antaranya ialah, suatu benda yang ditancapkan baik

berupa kayu atau benda yang lainnya dengan maksud sebagai batas (wates)

18 ICMI Orsat Cempaka Putih, Pedoman Manajemen Masjid, hlm. 12.

19 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 1996), hlm. 462.

20 File Dokumentasi Masjid Pathok Negara, “Bunga Rampai; Masjid Pathok Negara”,
dalam bentuk buku, Hlm. 3.
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atau tanda. Juga memiliki arti bersifat tetap dan tidak bisa ditawar-tawar lagi.

Bisa pula dimaknai sebagai tempat para peronda berkumpul, sawah pembagian

yang utama, aturan atau dasar hukum. Kata negara menurut bahasa jawa

krama mempunyai arti nagari atau ibukota, mengingat wilayah pemerintahan

Ngayogyakarta Hadiningrat itu sangat luas. Sehingga apabila dirangkai, kata

Pathok Negara secara harfiah berarti batas ibukota negara.

Masjid Pathok Negara tidak hanya berfungsi sebagai tempat

peribadatan umum. Tetapi juga memiliki fungsi kemasyarakatan yang meliputi

fungsi politis, edukatif (tempat belajar), majelis taklim serta sebagai pusat

kegiatan keagamaan yang meliputi pernikahan dan kematian. Masjid ini tentu

saja bukan semata-mata bangunan fisik tempat umat beridah semata.

Melainkan sebagai sarana membangun hubungan vertical (habluminallah)

sehingga segala pikiran, tindakan dan ucapan manusia menjadi selaras sesuai

kehendak Allah SWT serta sarana hubungan horizontal (habluminannas)

bertemunya Pemimpin/Ulama dengan para masyarakat. Dengan demikian

masjid menjadi pusat peradaban yang mengiringi perkembangan masyarakat.

Masjid Pathok Negara Plosokuning merupakan salah satu dari empat

masjid Pathok Negara milik Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Masjid

Pathok Negara Mlangi sebagai batas barat, Masjid Pathok Negara Plosokuning

sebagai batas utara, Masjid Pathok Negara Babadan sebagai batas timur dan

Masjid Pathok Negara Dongkelan sebagai batas selatan21 sedang kan Masjid

Pathok Negara Wonokromo Pleret Bantul hanyalah perluasan dari Masjid yang

21 Ibid., hlm. Vi.
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berada di Babadan.22 Adapun Masjid ini berada di dusun Plosokuning

Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta. Jika kita berada di wilayah

seputaran Kraton Yogyakarta, jarak tempuh menuju masjid ini berkisar 9

kilometer ke arah utara.

Masjid Pathok Negara Plosokuning merupakan salah satu Masjid

Pathok Negara milik Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang sampai saat ini

masih terjaga keasliannya dari segi arsitektur. Dalam pengelolaan masjid ini

juga diserahkan kepada suatu kelompok tertentu yang termasuk dalam abdi

dalem pamethakan (mutihan).23 Selain itu kegiatan di Masjid Pathok Negara

Plosokuning juga dapat di katakan padat dan banyak, yang semua itu terlihat

dari kegiatan malam hari yang selalu mewarnai serambi masjid dengan suasana

pengajian dan juga kajian keagamaan maupun kebudayaan Islam. Seperti hal

nya kegiatan rutin mingguan dengan contoh antara lain tadarus Al Qur’an pada

malam selasa, pengajian ataupun kajian pemuda pada malam rabu, sarasehan

Pathok Negara pada malam kamis, dzikrul dan tahlil pada malam jum’at,

pengajian umum pada malam sabtu dan kegiatan lain yang bersifat panjang.24

Mengingat mengelola masjid pada zaman sekarang ini memerlukan

ilmu dan keterampilan manajemen. maka Pengurus masjid harus mampu

menyesuaikan diri dengan riak perkembangan zaman. Metode perencanaan,

22 Hasil Interview dengan Bapak Kamaludin Purnomo, SH selaku Ketua Takmir Masjid
Pathok Negara Plosokuning. Pada tanggal 15 Desember 2015.

23 Mutihan adalah kata dalam bahasa Jawa maknanya adalah kawasan yang mempunyai
banyak pesantren, lingkungan pondok pesantren.

24 Hasil Observasi Peneliti pada Hari Minggu, 18 September 2016, pada pukul 11.30 WIB
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strategi dan evaluasi yang di pergunakan merupakan alat bantu yang juga

diperlukan dalam manajemen modern. Sebab, bukan saatnya lagi kini pengurus

mengandalkan sistem pengelolaan tradisional saja tanpa kejelasan perencanaan,

tanpa pembagian tugas, tanpa laporan pertanggungjawaban keuangan dan lain

sebagainya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih dalam

mengenai manajemen masjid yang diterapkan. Adapun peneliti memfokuskan

pada penerapan fungsi perencanaan dan fungsi pengawasan di Masjid Pathok

Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta dari tahun

2015-2016.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka,

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Penerapan Fungsi Perencanaan pada Masjid Pathok Negara

Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta tahun 2015-2016 ?

2. Bagaimana Penerapan Fungsi Pengawasan pada Masjid Pathok Negara

Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta tahun 2015-2016 ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:

Untuk mengetahui Penerapan Fungsi Perencanaan dan Fungsi

Pengawasan pada Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik

Sleman Yogyakarta.
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2. Kegunaan Penelitian:

a. Secara teoritis;

Memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu

pengetahuan, mengingat persolaan manajemen masjid terfokus pada

penerapan fungsi perencanaan dan pengawasan sangat lah penting

sebagai langkah atau upaya mencapai suatu tujuan yang telah

direncanakan berjalan secara efisien dan efektif tanpa adanya sebuah

penyimpangan-penyimpangan.

b. Secara praktis

Sebagai bahan masukan bagi pengurus Masjid Pathok Negara

Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta, khususnya dalam

rangka menerapkan fungsi perencanaan dan pengawasan yang pada

gilirannya dapat menjadi titik tolak usaha untuk meningkatkan efisiensi

dan efektifitas perannya dalam merumuskan dan melaksanakan suatu

kegiatan-kegiatan.

E. Kajian Pustaka

Pada proses penelitian ini penulis mengkaji ulang terhadap kajian-

kajian serta penelitian-penelitian yang sudah ada yang mana memiliki relevansi

dengan penelitian yang akan penulis teliti, diantaranya seperti berikut ini:

Skripsi  Yanto dengan judul “Manajemen Masjid Agung Jawa

Tengah Kota Semarang Provinsi jawa Tengah” (Studi Tentang Penerapan

Fungsi Perencanaan dan Fungsi Pengawasan). Skripsi ini meneliti tentang

penerapan fungsi-fungsi manajemen yang terfokus pada penerapan fungsi
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perencanaan dan fungsi pengawasan kegiatan-kegiatan ketakmiran khususnya

peribadatan di Masjid Agung Jawa Tengah Kota Semarang Provinsi Jawa

Tengah. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwasanya penerapan

fungsi perencanaan dan fungsi pengawasan di Masjid Agung Jawa tengah Kota

Semarang dibidang ketakmiran telah dilaksan kan secara baik dan menunjukan

perkembangan yang cukup baik dan memiliki karakter tersendiri.25

Skripsi Muhammad Ali Sirajuddin dengan judul “Manajemen Masjid

Pathok Negara Studi Masjid Taqwa Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta ”.

Skripsi ini sama-sama meneliti tentang manajemen masjid Pathok Negara

namun terfokus pada empat pilar manajemen yaitu perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan kepengurusan yang dilakukan

di Masjid Taqwa Wonokromo Bantul.26 Adapun hasil dari penelitian ini

menunjukan bahwa manajemen di masjid Taqwa Wonokromo sudah dapat

dikatakan baik meskipun masih sedikit ada hambatan di karenakan faktor

lingkungan seperti banyaknya mushola yang menyebabkan kegiatan masjid

tidak sepenuhnya maksimal akibat bentrok dengan kegiatan musola yang ada.

Skripsi M. Irvan Ulil Albab dengan judul “Masyarakat Jawa dan

Modernisasi (Potret Kontemporer Masyarakat; Masjid Pathok Negara

Plosokuning). Dalam skripsi ini fokus penelitiannya adalah terhadap dinamika

25 Yanto,” Manajemen Masjid Agung Jawa Tengah Kota Semarang Jawa Tengah” (Study
tentang penerapan fungsi perencanaan dan fungsi pengawasan), Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2008). hlm. 73.

26 Muhammad Ali Sirajuddin, “Manajemen Masjid Pathok Negoro Study Masjid Taqwa
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun 2014-2015” Skripsi ini tidak diterbitkan, (
Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015). hlm. 3.
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kontemporer masyarakat Masjid Pathok Negara Plosokuning dan juga faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan dinamika sosial masyarakatnya. Adapun

hasil penelitian dari skripsi ini menunjukan bahwa kondisi sosial masyarakat

Masjid Pathok Negara Plosokuning saat ini sudah mengalami perbedaan

dengan kondisi sosial  dahulunya, meskipun tidak semuanya.27 Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhinya antara lain yaitu sosial keagamaan “yang

merubah gaya atau pemikiran yang kolot menjadi lebih sedikit moderat dalam

hal prakteknya”, ekonomi, pendidikan dan politik “yang banyak ditandai

dengan kebebasan memilih (demokratis)”.

Dari kajian pustaka tersebut dapat di tegaskan bahwa penelitian ini

dengan judul “Manajemen Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani

Ngaglik sleman Yogyakarta” (Studi tentang penerapan fungsi perencanaan dan

fungsi pengawasan) secara spesifik belum pernah dilakukan. Meskipun pada

beberapa aspek terdapat kesamaan, tetapi secara subtansi kajian ini berbeda

dengan kajian-kajian terdahulu. Seperti skripsi Yanto, yang menjadi perbedaan

dengan yang peneliti tulis yaitu terletak pada obyek penelitiannya, dimana

dalam skripsi ini dilakukan di Masjid Agung Jawa Tengah sedangkan yang saat

ini peneliti tulis dilakukan di Masjid Pathok Negara Minomartani Ngaglik

Sleman.Yogyakarta. kemudian Dari skripsi Muhammad Ali Sirajuddin, yang

menjadi perbedaan dengan penelitiaan yang peneliti tulis ini terletak pada

obyek penelitiaanya. Mulai dari fokus serta tempat penelitiannya sudah

berbeda. Dan juga Dari skripsi M. Irvan Ulil Albab yang menjadi perbedaan

27 M. Irvan Ulil Albab, “Masyarakat Jawa dan Kontemporer;Potret Kontemporer
Masyarakat Masjid Pathok Negara Plosokuning”, Skripsi ini tidak diterbitkan, ( Yogyakarta:
Jurusan Sosiologi  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). hlm. 81.
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dengan penelitiaan yang peneliti tulis yaitu terletak pada fokus penelitiannya,

dimana skripsi ini meneliti tentang perubahan sosial Masyarakat Masjid Pathok

Negara Plosokuning, sedangkan Penelitian yang saat ini akan dilakukan

terletak pada Manajemen Masjid nya yang terfokus pada penerapan fungsi

perencanaan dan fungsi pengawasan.

F. Kerangaka Teori

1. Pengertian Manajemen

Manajemen ditinjau dari segi istilah mengandung beberapa

pengertian, tergantung dari sudut mana memandang dan memberi

pengertian kepada istilah tersebut. Karena mengandung istilah-istilah itu,

maka tidak heran jika kemudian menemukan definisi-definisi satu dengan

yang lainnya terdapat suatu perbedaan dan persamaan.

Istilah Manajemen secara etimologis, di antaranya berasal dari

bahasa Latin manus yang berarti “tangan”, dalam bahasa Italia managgiare

berarti “mengendalikan”, kemudian bahasa Perancis management yang

berarti “seni melaksanakan dan mengatur”, sedangkan dalam bahasa Inggris

istilah manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur.28

Menurut George R. Terry, manajemen adalah suatu proses yang

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta

28 Usman Efendi, Asas Manajemen, hlm. 1.
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mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.29

Sedangkan, menurut Sondang P. Siagaan dalam bukunya Filsafat

Administrasi mendefinisikan manajemen sebagai “kemampuan atau

keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan

melalui kegiatan-kegiatan orang lain.30

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa manajemen adalah

serangkaian proses kegiatan atau tindakan-tindakan yang dilakukan dengan

pemanfaatan sumber daya manusia ataupun sumber-sumber lainnya tanpa

meninggalkan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

pengendalian demi tercapainya suatu tujuan tertentu.

2. Fungsi Perencanaan

a. Pengertian Perencanaan

Diantara fungsi-fungsi manajemen, perencanaan merupakan

salah satu fungsi yang sangat penting. Sebab, pelaksanaan fungsi-fungsi

manajemen lainnya, tergantung pada bagaimana perencanaan tersebut

dilakukan.

Menurut pendapat ahli manajemen, George R. Terry,

menyatakan perencanaan adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha

menghubungkan antara satu fakta dengan fakta yang lainnya, kemudian

membuat perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan perumusan

29 Ibid., hlm. 3.

30 Sondang P. Siagaan, Filsafat Administrasi, (Jakarta: CV. Haji Mas Agung, 1989),
hlm. 5.



16

tindakan untuk masa yang akan datang sekiranya diperlukan untuk

mencapai hasil yang dikehendaki.31

Sedangkan menurut Prof. DR. Winardi, SE, perencanaan adalah

karya mental serta intelektual yang diperlukan sebelum upaya dan

aktivitas fisikal dilaksanakan.32

Dalam konteks organisasi, perencanaan dapat diartikan sebagai

suatu proses menetapkan tujuan dan sasaran, menentukan pilihan-pilihan

tindakan yang akan dilakukan, dan mengkaji cara-cara terbaik untuk

mencapai tujuan masa depan yang telah ditetapkan sebelumnya.33

Perencanaan mengandung beberapa arti, antara lain :

1) Proses, yaitu suatu konsep dasar yang menjelaskan bahwa kegiatan-

kegiatan yang dilakukan akan berjalan sesuai dengan tahap-tahap yang

telah ditentukan. Dalam hal ini, kegiatan dalam tahap perencanaan

dilakukan menurut proses yang berlaku.

2) Penetapan tujuan dan sasaran, yaitu kegiatan merencanakan kearah

mana organisasi itu akan dituju. Organisasi dapat menetapkan

tujuannya secara khusus ataupun secara umum, atau menetapkan

tujuan jangka panjang maupun jangka pendek.

31 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 167.

32 Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Mandar maju, 1993), hlm. 229.

33 Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2004), hlm. 91.
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3) Pemilihan tindakan, yang berarti organisasi harus mengoptimalkan

pada beberapa tindakan yang efektif daripada harus menggunakan

semua tindakan yang kadang kala tidak efektif.

4) Mengkaji cara terbaik walaupun pilihan tindakan itu sudah dianggap

baik, namun bisa saja tetap tidak efektif jikalau dilakukan dengan cara

yang kurang baik. Sebaliknya, sesuatu yang baik apabila dilakukan

dengan cara yang baik pula maka akan menghasilkan sesuatu yang

efektif.

5) Tujuan yang mana hal ini menyangkut hasil akhir atau sasaran khusus

yang diinginkan oleh organisasi. Keinginan itu bisa dinyatakan dalam

suatu standar-standar yang berlaku baik secara kualitatif maupun

kuantitatif.

Dari pengertian perencanaan diatas, dapat disimpulkan bahwa

perencanaan adalah suatu aktivitas integratif yang mencoba untuk

memaksimumkan efektifitas secara total dari organisasi sebagai suatu

sistem sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut.34

b. Jenis-jenis Perencanaan

Pengklasifikasian perencanaan telah banyak dilakukan oleh para

ahli. Ada yang mengelompokan perencanaan itu menurut luasnya, jangka

waktu, dan frekuensi penggunaannya. Apa pun bentuk pengklasifikasian

itu, perencanaan jelas saling terkait antara satu jenis perencanaan dengan

34 Ibid., hlm. 92.
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jenis perencanaan lainnya. Berikut ini akan dijelaskan jenis-jenis

perencanaan yang di maksud.

1) Perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka pendek

Pengelompokan jenis perencanaan jangka panjang dan jangka

pendek ini berdasarkan pada jangka waktu penggunaannya. Kedua

jenis perencanaan tersebut lebih mengacu pada upaya untuk mengatasi

permasalahan pada masa yang akan datang. perencanaan jangka

pendek merupakan perencanaan untuk jangka waktu 1 tahun atau

kurang dari se tahun. Sedangkan perencanaan jangka panjang

merupakan perencanaan dengan jangka waktu 5 tahun atau lebih.

2) Perencanaa strategis dan perencanaan operasional

Perencanaan strategis (strategic plan) merupakan suatu

rencana jangka panjang dalam rangka mencapai tujuan strategis.

Adapun fokus utama dalam rencana ini adalah organisasi keseluruhan.

Rencana strategis dapat dipandang sebagai rencana secara umum yang

menggambarkan pengalokasian sumber daya, prioritas, dan langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan strategis. Tujuan

strategis biasanya ditetapkan oleh manajemen puncak, misalnya

menyangkut tujuan umum organisasi. Perencanaan operasional

(operational plans) ruang lingkupnya biasanya lebih sempit

dibandingkan dengan perencanaan strategis. Perencanaan operasional

dapat di artikan sebagai pendefinisian tentang apa yang harus
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dilakukan untuk mengimplementasikan perencanaan strategis dan

untuk mencapai tujuan strategis tersebut.

3) Perencanaan sekali pakai dan perencanaan tetap

Perencanaan sekali pakai (single-use plans) merupakan

rencana yang digunakan sekali saja secara khusus dirancang untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan situasi khas dan diciptakan sebagai

tanggapan terhadap keputusan-keputusan yang tidak terprogram yang

diambil oleh para manajer/pemimpin.35

c. Proses Perencanaan

Untuk membuat suatu perencanaan harus memperhatikan

kemungkinan-kemungkinan, karena dalam proses menetapkan sasaran

didalamnya terdapat pembuatan keputusan di mana perencana harus

memperhatikan adanya unsur kepastian, ketidakpastian, dan mengandung

resiko.36 Ada beberapa tindakan atau langkah yang harus dilalui dalam

tingkatan proses perencanaan adalah sebagai berikut:37

1) Menetapkan Tugas dan Tujuan

Tugas dan tujuan adalah dua pengertian yang berhubungan

erat sekali, bila kita melaksanakan tugas pasti ada yang menjadi tujuan

kegiatan. Sebaliknya tujuan tidak akan tercapai bila tidak melakukan

aktivitas yaitu melakukan suatu tugas.

35 Ibid., hlm. 96.

36 Usman Effendi, Asas Manajemen, hlm. 82.

37 Ibid., hlm. 83.
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2) Mengobservasi dan Menganalisis

Segala kekuatan, kelemahan, kemudahan dan hambatan perlu

diidentifikasi untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai

tujuan. Bila faktor tersebut sudah diketahui, dianalisis sebagai

antisipasi, maka akan membantu organisasi mencapai sasaran yang

diinginkan.

3) Mengidentifikasi Alternatif

Alternatif dapat diurutkan atas dasar prioritas, misalnya lama

waktu penyelesaian, biaya yang dibutuhkan dan lain sebagainya.

4) Membuat Sintesis

Pada fase ini pembuat rencana harus mengawinkan atau

membuat berbagai kemungkinan. Dalam proses perencanaan meliputi

pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk mencapai tujuan,

penilaian dari alternatif tersebut pilih yang paling terbaik sebagai

prioritas utama.

d. Tujuan Perencanaan

Stephen Robbins dan Marry Coulter mengemukakan bahwa ada

beberapa tujuan perencanaan:38

1) Memberikan pengarahan, petunjuk, atau pedoman, baik untuk manajer

maupun karyawan non-manajerial.

2) Mengurangi ketidakpastian  (uncertainty) yang berkaitan dengan masa

yang akan datang.

38 Vincent Didiek Wiet Aryanto, Manajemen Dalam Konteks Indonesia, hlm. 27.
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3) Meminimalkan terjadinya pemborosan, baik dari segi waktu, biaya,

maupun energi yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk tertentu.

4) Menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi

selanjutnya, yaitu proses pengendalian dan pengevaluasian.

e. Manfaat dan Pentingnya Perencanaan

Perencanaan yang baik merupakan cermin manajemen yang baik

dari suatu organisasi. Dengan adanya perencanaan, organisasi akan

mampu mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan

berbagai kebijakan dan keputusan. Adapun manfaat perencanaan adalah

sebagai berikut : 39

1) Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan-

perubahan lingkungan

2) Membantu manajer dalam hal tanggung jawab yang lebih tepat.

3) Memudahkan para manajer melakukan kordinasi antar bagian dalam

organisasi.

4) Memungkinkan para manajer memahami secara lebih jelas gambaran

operasi keseluruhan.

5) Mempermudah para manajer dalam proses kristalisasi kesesuaian pada

masalah-masalah utama perusahaan.

6) Efisiensi menjadi lebih tinggi karena adanya perencanaan penggunaan

waktu dan biaya sehingga menjadi lebih hemat.

39 Ibid., hlm. 30.
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7) Dengan perencanaan yang jelas, tujuan menjadi  lebih jelas, terinci,

dan mudah dipahami sehingga manajer dan semua orang yang terlibat

dalam pelaksanaan rencana menjadi lebih percaya diri.

8) Perencanaan memberikan arah kepada para manajer dan nonmanajer.

9) Perencanaan mengurangi kepastian.

10) Perencanaan meminimalkan pemborosan dan kekosongan.

11) Perencanaan menetapkan tujuan atau standar yang digunakan dalam

pengendalian.

3. Fungsi Pengawasan

a. Pengertian Pengawasan

Pengawasan yaitu mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan,

menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan mengambil

tindakan-tindakan korektif.40

M. Manullang, dalam bukunya dasar-dasar manajemen juga

menyebutkan bahwa pengawasan adalah suatu proses untuk menerapkan

pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu

mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan

rencana semula.41

40 George R.Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), hlm. 9.

41 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajmen, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2012), hlm. 173.
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b. Tipe-tipe Pengawasan

Ada tiga tipe dasar pengawasan, yaitu “ (1) Pengawasan

pendahuluan, (2) Pengawasan “concurrent” (3) Pengawasan umpan

balik.42

Pengawasan pendahuluan dirancang untuk mengantisipasi

masalah atau penyimpangan dari standar dan tujuan yang memungkinkan

koreksi dibuat sebelum tahap kegiatan diselesaikan. Pengawasan

“concurent” dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan dan

dilakukan selama suatu kegiatan berlangsung. Pengawasan umpan balik

mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan telah diselesaikan.

c. Tahap-tahap dalam proses pengawasan

Tahap-tahap pengawasan ada lima tahap yaitu :

1) Penetapan standar pelaksanaan

Tahap pertama dalam pengawasan adalah penetapan standar

pelaksanaan. Standar mengandung arti sebagai suatu satuan

pengukuran yang dapat digunakan sebagai “patokan” untuk penilaian

hasil-hasil.

Ada 3 bentuk standar umum, yaitu : pertama, Standar-standar

phisik, meliputi kualitas barang atau jasa, jumlah langganan atau

kualitas produk. Kedua, Standar-standar moneter, yang ditujukan

dalam rupiah dan mencakup tenaga kerja, laba dan sejenisnya. Ketiga,

42 T. Hani handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hlm. 359.
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Standar-standar waktu, meliputi kecepatan oroduksi atau batas waktu

suatu pekerjaan harus diselesaikan.

2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan

Penetapan standar adalah sia-sia bila tidak disertai berbagai

cara untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata, oleh karena itu

tahap kedua dalam pengawasan adalah menentukan pengukuran

pelaksanaan kegiatan secara tepat.

3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan

Pengukuran pelaksanaan dilakukan sebagai proses yang

berulang-ulang dan terus menerus, cara untuk melakukan pengukuran

pelaksanaan, yaitu observasi, laporan, metode otomatis, dan

pengujian.

4) Pembanding pelaksanaan dengan standard analisa penyimpangan

Tahap kritis dari proses pengawasan adalah pembandingan

pelaksanaan yang direncanakan atau standar yang telah ditetapkan.

Penyimpangan-penyimpangan harus di analisa untuk menentukan

mengapa standar tidak dapat dicapai.

5) Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan

Bila hasil analisa menunjukan perlunya tindakan koreksi,

tindakan ini harus diambil. Tindakan koreksi dapat diambil dalam

berbagai bentuk, standar mungkin diubah, pelaksanaan diperbaiki atau

keduanya dilakukan bersamaan.43

43 Ibid., hlm. 361.
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d. Pentingnya Pengawasan

Pengawasan menyatakan ukuran merupakan dan suatu sebaran

perilaku. Jika manajer tidak dapat mengukur berarti manajer tidak dapat

mengawasi atau mengendalikan. Dalam sebuah organisasi terutama bila

menghadapi peralatan yang berpotensi mempengaruhi kehidupan

seseorang, perlu disadari bahwa kebutuhan untuk membatasi sebaran

perilaku.44 Ada beberapa alasan mengapa pengawasan diperlukan yaitu,

Perubahan Lingkungan Organisasi: munculnya inovasi produk dan

pesaing baru, ditemukan bahan baku baru, adanya peraturan pemerintah

baru dan sebagainya. Peningkatan Kompleksitas Baru: banyaknya jenis

produk baru, hal itu harus diawasi. Terjadinya Kesalahan-kesalahan: ini

apabila diawasi sebelumnya akan dapat terdeteksi oleh manajer sebelum

terjadi kritis. Kebutuhan Manajer: untuk mendelegasikan wewenang,

terutama dengan mengimplementasikan sistem pengawasan dari seorang

manajer.

e. Tujuan Pengawasan

Tujuan utama dari pengawasan adalah mengusahakan agar apa

yang direncanakan menjadi kenyataan.45 Untuk dapat benar-benar

merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama

bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah

dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta

44 Usman Efendi, Asas Manajemen, hlm. 214.

45 M. Manullang, Dasar-Dasar manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981), hlm. 173.
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kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana

berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk

memperbaikinya, baik pada waktu itu ataupun waktu-waktu yang akan

datang.

4. Tinjauan Umum tentang Masjid

a. Pengertian Masjid

Kata Masjid terulang sebanyak dua puluh delapan kali didalam

Al-Qur’an.46 Dari segi bahasa, kata tersebut terambil dari akar kata

sajada-sajudun, yang berarti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh

hormat dan takzim.

Meletakkan dahi, kedua tangan, lutut, dan kaki ke bumi, yang

kemudian dinamai sujud oleh syariat adalah bentuk lahiriah yang paling

nyata dari makna-makna diatas. Itulah sebabnya mengapa bangunan yang

dikhususkan untuk melaksanakan shalat dinamakan masjid, yang artinya

“tempat bersujud”.47 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, Masjid adalah rumah atau bangunan tempat bersembahyang

orang Islam.48

46 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid; Gerakan Meraih Kembali Kekuatan dan
Potensi Masjid, (Solo: Ziyad Visi Media, 2007), hlm. 16.

47 Ibid., Hlm. 17.

48 Di Kutip dari http://kbbi.web.id/masjid Pada Hari Selasa, 26 Juli 2016 pada pukul,
12.30 WIB.
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Adapun pengertian masjid dalam definisinya yaitu “Bangunan

yang didirikan oleh orang-orang yang beriman, tempat mereka

melaksanakan ibadahnya semata-mata untuk mencari ridho Allah”.49

Dari penjelasan di atas jelas bahwa dari arti masjid itu sendiri

adalah suatu bangunan yang digunakan oleh umat muslim sebagai tempat

sujud dalam rangka beribadah dan mencari ridho Allah SWT.

Sedangkan manajemen masjid adalah serangkaian proses

kegiatan mengatur dan mengelola masjid secara efektif dan efisien sesuai

dengan peran fungsinya dalam rangka beribadah atau mencari ridho

Allah SWT.

b. Tujuan Manajemen Masjid

Bagaimana kita mencapai tujuan Islam (Masjid) yaitu

mewujudkan, umat, yang diridhoi oleh Allah SWT melalui fungsi yang

dapat disumbangkan lembaga masjid dengan segala pendukungnya.50

Dengan kata lain bagaimana kita mengelola masjid dengan benar dan

profesional sehingga dapat menciptakan suatu masyarakat jamaahnya

yang sesuai dengan keinginan Islam yaitu masyarakat yang baik,

sejahtera, rukun, damai, dengan ridho, berkah dan rahmat Allah SWT.

Sehingga masyarakatnya memberikan rahmat pada alam dan masyarakat

sekitarnya.

49 Supardi dan Teuku Amirudin, Manajemen Masjid dalam Pembangunan Masyarakat;
Optimalisasi Peran dan Fungsi Masjid, (Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm. 8.

50 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid; Suatu Pendekatan Teoritis dan
Organisatiris,(Yogjakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1993), hlm. 28.
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Lebih spesifiknya hal-hal apa dan bagaimana kita membuat

masjid, jamaah, sistem, sumber dana dan penggunannya, dan

kegiataannya sehingga masjid ini dapat menjadi pusat kegiatan umat

yang dapat membuatkan serta menciptakan masyarakat sekelilingnya

menjadi masyarakat yang baik, sejahtera, rukun, damai dalam siraman

rahmat Allah SWT.

c. Fungsi Masjid

Al-Qur’an menyebutkan fungsi masjid antara lain di dalam firman-

Nya:

“Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang telah di

perintahkan untuk dimuliakan dan di sebut nama-Nya di dalamnya pada

waktu pagi dan petang, orang-orang yang tidak dilalaikan oleh

perniagaan, dan tidak (pula) oleh jual-beli, atau aktivitas apapun dan

mengingat Allah, dan (dari) mendirikan shalat, membayarkan zakat,

mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan

menjadi guncang”. (An-Nur: 36-37).51

Sudah barang tentu masjid memiliki keistimewaan tersendiri bagi

umat Islam. Hal ini berbeda dengan tempat peribadatan yang dimiliki

oleh agama lain. Diantara fungsi dan peran masjid yang utama adalah: 52

1) Sebagai sentra peribadatan umat Islam, terutama dalam melaksanakan

shalat lima waktu dan shalat-shalat sunnah lainnya.

51 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid; Gerakan Meraih Kembali Kekuatan dan
Potensi Masjid, hlm. 22.

52 Ibid., hlm. 23.
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2) Sebagai sekolah, tempat berkumpul para ulama besar dalam

mengajarkan ilmu, tempat menyampaikan penjelasan hukum-hukum

syariat atau arahan-arahan keagamaan kepada masyarakat.

d. Klasifikasi Masjid

Kehadiran masjid di suatu negara atau daerah perlu diatur

stratanya, sehingga akan terjalin ukhuwah yang baik antara masjid di

daerah kecil dengan segala keterbatasannya sampai ke yang tertinggi

yang berada di ibukota propinsi ataupun negara. Perbedaan strata masjid

tersebut terletak kepada luas masjid dan daya tampungnya serta

ketersediaan fasilitas pendukung.53

Klasifikasi masjid berdasarkan statusnya dapat dibedakan menjadi 7 :

1) Masjid Negara

2) Masjid Nasional (Akbar)

3) Masjid Raya

4) Masjid Agung

5) Masjid Besar

6) Masjid Jami’

7) Masjid

Di Indonesia tidak hanya masjid sebagai satu-satunya tempat

shalat, tetapi ada juga bentuk-bentuk lain tempat melaksanakan ibadah

shalat yang dikenal sebagai mushola, surau, langgar, dsb.

53 ICMI Orsat Cempaka Putih, Pedoman Manajemen Masjid, hlm. 24.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research),

yang mengumpulkan data dengan cara menggali data secara intensif yang

disertai analisis dari data ataupun informasi yang telah dikumpulkan di

lokasi penelitian. Adapun data yang dimaksud adalah data yang berkaitan

dengan penerapan fungsi perencanaan dan fungsi pengawasan di Masjid

Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Untuk mendapatkan informasi dan keterangan yang berkaitan

dengan permasalahan penelitian, maka perlu diketahui dari mana data

diperoleh, yang menjadi subyek penelitian ini yaitu: Abdi dalem Kawedanan

Pengulon, Pembina, Pengurus atau Takmir dan jama’ah masjid Pathok

Negara Plosokuning Minomartani.

Sedangkan yang menjadi obyek pada penelitian ini yaitu

manajemen Masjid yang terfokus pada penerapan fungsi perencanaan dan

fungsi pengawasan pada program kegiatan di Masjid Pathok Negara

Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta.

3. Sumber Data

a. Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari abdi dalem kawedanan

Pengulon, pembina, pengurus atau takmir dan jama’ah Masjid Pathok

Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta.



31

b. Sekunder (tertulis); berupa buku-buku; yang digunakan sebagai dasar

teori dan membantu untuk menganalisis masalah, serta dokumen/arsip

dari  Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman

Yogyakarta.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan, adalah wawancara bebas

terpimpin.54 Dalam melaksanakan wawancara, peneliti mengajukan

pertanyaan yang telah disiapkan informan dengan menggunakan

instrumen pedoman wawancara. Metode wawancara ini penulis gunakan

untuk mendapatkan data tentang bagaimana penerapan fungsi

perencanaan dan fungsi pengawasan di Masjid Pathok Negara

Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta. Adapun orang

yang diwawancarai adalah Abdi dalem dari kawadenan pengulon Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat, pembina, pengurus/ takmir masjid dan

jamaah Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman

Yogyakarta.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena-fenomena yang terjadi.55 Dalam konteks ini, peneliti

54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineke

Cipta, 2010), hlm. 202.

55 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 136.
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menggunakan metode observasi bertujuan untuk melakukan suatu

pengamatan terhadap penerapan fungsi perencanaan dan fungsi

pengawasan pada Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani

Ngaglik Sleman Yogyakarta.

Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi non

partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara tidak

melibatkan partisipasi peneliti secara langsung di dalam setiap kegiatan

yang dijadikan obyek penelitian.

c. Dokumentasi

Metode ini digunakan saat dilakukan penelusuran data yang

bersumber dari dokumen lembaga yang menjadi obyek penelitian, yang

mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian, seperti catatan mengenai

letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya, dan lain

sebagainya.

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi.56 Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kualitatif, dalam desain seperti ini diharapkan penelitian ini dapat

mengungkap fenomena sosial, sehingga maksud yang dituju guna

memecahkan persoalan diatas dapat ditemukan. Sedangkan pola fikir yang

digunakan adalah secara induktif, yaitu berangkat dari data yang bersifat

56 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi; Mixed Methoods, (Bandung: Alfabetha,
2013), hlm. 333.
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khusus maupun peristiwa-peristiwa konkrit dari hasil riset, kemudian ditarik

menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

Dalam menganalisis data, peneliti terlebih dahulu memaparkan data

yang diperoleh dilapangan, mengenai penerapan fungsi perencanaan dan

fungsi pengawasan di Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani

Ngaglik Sleman Yogyakarta, dilanjutkan dengan mengemukakan teori-teori

yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksud, guna mendapatkan suatu

kesimpulan yang dapat digeneralisir.

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Validitas data adalah uji keabsahan data. Validitas merupakan

derajat ketepatan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data

yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan

oleh peneliti dengan data yang terjadi pada obyek penelitian.

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Perbedaan

tersebut dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 1.1
Perbedaan istilah dalam Pengujian Keabsahan Data antara Metode

Kualitatif dan Kuantitatif

Aspek Metode Kuantitatif Metode Kualitatif

Nilai Kebenaran Validitas Internal
Kredibilitas

(Creadibility)

Penerapan
Validitas Ekternal

(Generalisasi)
Keteralihan

(Transferability)

Konsistensi Reliabilitas
Auditability

(Depenability)

Netralis Obyektifitas
Dapat Dikonfirmasi

(Confirmability)
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Jadi uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

creadibility (validitas internal), Transferability (validitas ekternal),

dependability (realibilitas) dan confirmability (obyektivitas).57 Dalam

penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan adalah uji credibility

(validitas internal).

Menurut Sugiyono, uji kredibilitas data atau kepercayaan data hasil

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman

sejawat, analisis kasus negatif dan member check.58

Sedangkan dalam penelitian ini, uji kredibilitas yang dipakai adalah

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai

waktu.59 Dalam uji validitas data-data dan informasi yang diperoleh dari

lapangan, peneliti menggunakan 2 jenis triangulasi dalam mendukung

pengukuran tingkat keabsahan data yang diperoleh dari :

a. Triangulasi Teknik

Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data

dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian

kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 364.

58 Ibid.,  hlm. 365.

59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,
2011) hlm. 273.
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dokumentasi untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan

gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa

menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur.

Dalam prakteknya, penelitian ini peneliti menggunakan wawancara dan

observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenaran informan seperti

Abdi Dalem Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, pembina, dan pengurus

masjid/takmir. Selanjutnya peneliti menggunakan informan yang berbeda

yaitu jamaah Masjid Pathok Negara Plosokuning untuk mengecek

kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai persepektif atau

pandangan yang berbeda diharapkan dapat memperoleh hasil yang

mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data

atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian

diragukan kebenarannya. Secara jelasnya dapat dilihat pada bagian

berikut :

Gambar 1.1 Hubungan Triangulasi Pengumpulan Data

Wawancara

TRIANGULASI

Dokumentasi Observasi
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b. Triangulasi Sumber data

Adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai

metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melakukan

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat

(participant obcervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah,

catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.

Berikut ini gambar triangulasi tiga sumber data :

Gambar 1.2 Triangulasi Tiga Sumber Data

Abdi Dalem Kawedanan Pengulon

Dan Pembina Masjid Pathok Negara
Plosokuning

TRIANGULASI

Pengurus/takmir Masjid Jama’ah



37

H. Alur Penelitian

Gambar 1.3 Skema Alur Penelitian



38

I. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka pembahasan

dalam penelitian ini  disusun secara sistematis dalam beberapa bab yang

masing-masing bab mempunyai keterkaitan satu sama lain.

Skripsi ini terdiri dari empat bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian

sejarah atau gambaran umum Masjid Pathok Negara Plosokuning, bagian

pembahasan, dan bagian penutup.

Bagian pendahuluan ini merupakan bab pertama yang membahas

signifikasi pokok masalah dan tujuan yang hendak dicapai. Di dalam

pendahuluan ini diawali dengan latar belakang masalah, kemudian pokok

masalah, tujuan penelitian yang disesuaikan dengan pokok masalah dan

kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun secara praktis, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan ditutup dengan sitematika pembahasan.

Pada bab kedua peneliti mengupas tentang sejarah dan gambaran umum

Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta.

Bab ketiga merupakan analisis dari hasil data yang telah dikumpulkan

dilapangan oleh peneliti terhadap penerapan fungsi perencanaan dan

pengawasan program kerja/kegiatan di Masjid Pathok Negara Plosokuning

Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta. Usaha menemukan jawaban dari

pokok masalah dibahas pada bab ini, dengan jalan mengkomparasikan fakta

yang ditemukan di lapangan dengan teori-teori yang sudah ada.

Bab keempat merupakan penutup dari pembahasan skripsi yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah di lakukan serta

penjabaran pada pembahasan sebelumnya, maka dapat di tarik suatu

kesimpulan terhadap Manajemen Masjid Pathok Negara Plosokuning

Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta ( Studi Tentang Penerapan Fungsi

Perencanaan dan Fungsi Pengawasan) tahun 2015-2016, secara umum Masjid

Pathok Negara Plosokuning telah menerapkan sistem manajemen masjid dalam

pengelolaan dan kepengurusan masjid. Fungsi manajemen tersebut meliputi

fungsi perencanaan dan fungsi pengawasan sesuai dengan fokus kajian yang

peneliti lakukan. Adapun penerapan fungsi perencanaan dan fungsi

pengawasan yang telah terlaksanakan yaitu sebagai berikut :

1. Penerapan fungsi perencanaan kegiatan dilakukan dengan penyusunan

program kerja mingguan, bulanan dan tahunan yang berpedoman pada

tujuan masjid maupun tradisi yang ada serta dilakukan penjadwalan yang

mencakup bentuk kegiatan, waktu, ustadz. Dalam penyusunan program

kegiatan tersebut juga di sertai dengan rincian anggaran biaya setiap

kegiatan. Dalam hal tekhnis pelaksanaan program kegiatan selalu dibagi

tugas dan membentuk panitia pelaksana yang berdasarkan hasil

musyawarah. contohnya dalam hal tekhnis melibat kan Remaja Masjid

Pathok Negara Plosokuning.
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2. Penerapan fungsi pengawasan program kegiatan dilakukan secara internal

dan eksternal baik dari pihak Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, pengurus

masjid serta jamaah yang memantau langsung setiap pelaksanaan kegiatan

dan melakukan evaluasi setelah kegiatan selesai. Dalam setiap kegiatan

yang menggunakan anggaran memberikan laporan beserta SPJ (surat

pertanggung jawaban) yang di serahkan ke ketua takmir masjid. Dan setiap

bulannya pengurus masjid selalu melaporkan rekapitulasi anggaran masjid

dengan di tempel di papan pengumuman masjid.

B. SARAN

1. Perencanaan secara tekhnis masih kurang rinci karena struktur pengurus

masjid saat ini minim sehingga masih ada yang kurang sesuai dengan

bentuk kegiatan yang di naungi oleh bidangnya. Maka dari itu pengurus

perlu menyesuaikan kegiatan yang telah di rencanakan dengan membentuk

bidang yang sesuai dengan kebutuhan maupun kegiatan yang ada. Agar

kinerja pengurus lebih efektif dan efisien dalam mencapai suatu tujuan

Sesuai dengan tugas kerja yang telah di tentukan.

2. Agar program kegiatan mampu lebih efektif dan efisien lagi alangkah lebih

baik nya di buat visi maupun misi untuk lebih memperjelas program

kegiatan yang di rencanakan lebih tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan.

3. Peneliti selanjutnya di harapkan dapat melakukan penelitian terhadap

penerapan fungsi pengorganisasian dan juga fungsi penggerakan,

mengingat unsur manajemen ada empat yaitu perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan, yang di harapkan mampu
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memberikan hasil dan temuan-temuan nya di lapangan guna memberikan

informasi positiv bagi semua pihak. Khususnya peneliti sendiri ataupun

pengurus Masjid Pathok Negara Plosokuning. Demi terciptanya manajemen

masjid yang lebih baik di dalamnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

PERENCANAAN :

1. Apa arti penting nya perencanaan ?

2. Bagaimana bentuk-bentuk perencanaan program kegiatan?

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses penyusunan perencanaan program

kegiatan ?

4. Bagaimana penyusunan peta kerja berdasarkan tujuan tersebut ?

5. Apakah ada perencanaan jangka panjang dan jangka pendek dan tahunan ?

6. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam proses perencanaan

program kegiatan ? seperti apa contoh nya ?

7. Apa tujuan dari perencanaan program kegiatan tersebut ?

8. Bagaimana manfaat dari perencanaan program kegiatan ?

9. Apakah ada perencanaan anggaran keuangan program kegiatan ? seperti

apa bentuk dan contoh nya ?

PENGAWASAN ?

1. Apa arti penting nya pengawasan ?

2. Seperti apa bentuk-bentuk pengawasan program kegiatan?

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pengawasan program kegiatan ?

4. Apa tujuan dari pengawasan program kegiatan ?

5. Adakah hambatan dalam proses pengawasan program kegiatan ? jika ada

seperti apa contohnya ?

6. Siapa saja yang bertanggung jawab terhadap program kegiatan dan

seluruhnya ?

7. Apakah program kegiatan sudah berjalan sesuai seperti yang diharapkan ?

8. Bagaimanakah dengan pengawasan anggaran keuangan ?

9. Apakah ada evaluasi program kegiatan yang telah di laksanakan ? jika ada

seperti apa bentuknya ?
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PgnKAttl SERAT I(AKA}ICINOAN . DAI.Eil
NGTARSA . DAr-Errr *fiiril3rT".sD,iHt TNGKENG

NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

. stNuwut{

Angrka . o15 / Y!'tt'K'/ KI{sl{.Hlisi

Ngeyogyakarta Hadtnlngra
Tenggd ping
l,rt8!i/F plng

. / 199?.

Wus maoc sabanlur6
Anggallh sabanjur6
Angengefl sabanjur6

: Bakda.mulud Jirnakir 1930.

: "i e p t e m b e r j99?.

..,
:02

l

iir.rrJ

l

INGSUN INGKENG SINI'WUN I(ANJENG SULTAN
NGAYOGYAI(ATrA }IADININGRAT

MARMANE NG SAMENGKO KANG DADI KAPARENGE KARSANTNGSUN

llamaringi sih Tngsun pannkat kalung"E:ubi:n dadi Abci.ningsun penajungan Muradin
ana Kagungan Tngsun Mesjid Flcsokurring reh Kawedanan Gedhe Sri rdanc,owo.

I'{arang F' Muhamad Rahgawi. Abdiningsrrn Jejar Mutadin ana Kagungan rngsur m€€;-
jid i'losokrrning reh Kawedanan Gecihe Sri lrandowo.
Paringingsun jeneng isih tetep, dadi jeneng sh.ta sasebutane saiki :

lr

Kalungguhane Ingsun
Ingsun paringi bayar

seka Kagungan'fngsun

RADE|'I, lJG"ABEttT i'tuliAl'i,{D BAHGTi\r'I rr

kersekake netepi kayadene ,hawuh Ingsun pranatan.
Rp. 3-5oo,-- ('r'elung: ewu riman.1 atus rupiah) sesasi,
Sri Danarriono, wiwit sasi Cktober 1o;)l iki sapendhuwu_

Pakan layang kakandngan lklkaparlngak6 nramng kang w4lb, supaye
dlsumurupl lan cfl-h0etd<ak6 lng saperlun6.

',hrtl'i' 4dowo

R.lig" Fluhamad Eahsaui
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PETIKAN SEFAT I(AKA}ICIN(IAN . DALEU

NGARSA - DALEM SAItiPFfAN - DAI-EM |NGI(ENG - SINUWUN
KANJENG SULTAN

NGAYOGYAKARTA }IADININGRAT

: t > 4 /vrrt</wsw /tct/ zoo i .
Ngayogyakarta Hadlningrd
Tartgigd plr€
Utswl dnS

oi0if.;s-;l'io

227 z Sawa]- Jimawal 1933

z23z Jarrua.ri 2OO1

Kardon

INGSUN INGKENG SINLIWUN KANJENG SULTA}':
NOAYC€YAKAFTTA i {ADIN!!'jCI'nT

Wus rnac sabar{ur6 :

, Anggalih sabanlur6 :

Arpbrpetl sabaniur6 :

MARITANE NG SAMENGKO l<Al.JG DADI KAPARENGE I(AFISANINGSUN

Ilamarjn€;i siJringsun pangkat kalungguhan dad'i Abdiningsu'n
Penajr:ngan u1u-ulu KagrrnSanl5.gsun l,{es j id. Plosolc'-r1ing reh

I(awedallarl Ged.h'e Sri Y{andowo bageyall I\rroloyo. marang Ra

d.en suprobo Abd.jrri:lgsun Jajar ul.u-u)-u irrg Kagunganilgsr:n
Iles jid Plosokunil.Ig reh Idawedanan Ged.l. e sri lvand'owo bageyan

F.r.ro1oyo. Paringingstrn jeneng isih tetepr ora owah' d'ad'i

jeneng sarta sasebutane saiki z

'' RADEN NGABEHI SUEROBO II

Kalun6gr-:liane ingsun kersakake netepi kayad.ene Dharm;l:'inilsun
pranatan. I4gsun pa:ringi bayar Rp.7 "OOO, -(lj-tlngetrfl-l 

rupiah)
sesasi, seka Kagu1raaningsun Sri Danardonor wdwit sasi
Pebnrari 2OO1 iki sapendhuvY'u-re'

petiksn lryar€ kakan<$ngEn lkl kaparlrrgakd nrarang kang wailb' supaya

dbr.rnurud lan d{AstokaX6 lrq 88p€rlun6'

{€"-,
nrctrtda.i

e11

ral f\T Su obo

, .- --,-r' $'rV

Yfio.isr:lto
o:a.rr(ssraDca.e(E*r g*leFl Who



FA

PETIKAN SERAT KAI(ANCINGAN . DALEM
NGARSA - DALEM SAMPEYAN . DALEM INGKANG . SINUWUN

KANGJENG SULTAN
N GAYOGYAKARTA HADI N I N G RAT

A n g ka : 
. 1 54/pIIK/IilIp/KIlSlV/Keme sj/xt/201 4

N gayogyakarta Hadiningrat

| --

Tanggal ping : 0T Dulkangidah AIip 1947utawl plng :02 sEprnilcenn zora

INGSUN INGKANG SINUWUN KANGJENG SULTAN
N GAYOGYAKARTA HAD I N I N G RAT

' Wus maos sabanjur6 ;

Anggalih sabanjur6 :

Angbngetl sabanju16 :

MARMANE ING SAMENGKO KANG DADI KAPARENGE KARSANINGSUN

Hamaringi sih Ingsun munggah pangkat kalungguhan, dadi Abdiningsun Bekel
Tuwa Punakarvan Ulu-Ulu Masjid plosokuning Reh Kawedanan Hageng Sri
wandawa, marang Radpn Bekel Muh. Suprobo, A MA Abdiningsun Bekel Anom
Punakawan Kawedanan Hageng sri w-andarva reh Kawedanan Hageng
Pani trap ura Karaton Ngayo gyakarta Haclirungrat.
Faring Ingsun jeneng isih tetep, dadi jeneng saria sesebutane saiki :

RADEN BEKEL IWTIH. STIPROBO, A.}{A

Kalungguhane Ingsun kersakake netepi kayadene Dha*uh Ingsun pranatan, Ingsun
paringi bayar saben sasine seka Kagungan Ingsun Sri Danardono, lvir,vit sasi
September 2014 iki sapendhuwure.

Petikan layang kekancingan iki kaparingak6 kang wajib, supaya
disumurupi lan di.hestokake ing saperlune.

Kar,vedanan Hageng Panitrapura

Penghageng

GKR. Condrokirono
Dumateng

Raden Bekel Muh. Suprobo, A.MA

I
[-Kulo kapareng mratandani

/ Panitra Pura Karaton

il Penghasens

Ftn+
GKR. Condrokirono



INGSUN
NGERSA DALEM SAMPEYAN DALEM

INGKANG SINUWUN KANGJENG SULTAN
NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

Saiki ingkang dadi kersaningsun hamaringi partisara marang sira

vilw'&t kL:Llu[,,9,, 9]/p bI a-A, Wu4 .
vl'l gj,a -"91oso- K/" rA

Sawise sira ndherek
PAWTYATAN ABDI DALEM

KARATON NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

Muga dadiyaAbdi Daiem ingkang tumemen anggone ngayahi dadi
ABDINE KABUDAYAN NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

Sarta bisa kanggo tuladha ing bebrayan agung hamiwiti wujude
PERADABAN ANYAR ingkang adhedhasar

BUDAYA NGAY O GYAKARTA HAD ININ GRAT

Tinulis ins Nuavosvakarta Hadininsrat-Ta4Vaa1'kZptuu a r4a/u7 Pe sllubuL3dg@'zbrr
Kepareng mratandhani

KAWEDANA}I{I4GRN G PANITRAP LIRA
AHADININGRAT

USUMO

r}nrlTfsnrrn
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MASJID PATHOK NEGARA PLOSOKUNING
MINOMARTANI NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA

SURAT KETBRANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : M. Kamaludin Purnomo, SH
Jabatan : Ketua Takmir Masjid pathok Negara plosokuning

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama

T.T.Lahir
Nim
Alamat
Jurusan

Fakultas

Perguruan tinggi
Judul Skripsi

Ja'a Al-pahlevi
Sleman, 19 Agustus 1994

1224A012

Plosokuning III Minomartani Ngaglik Sleman
Manajemen Dakwah
Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yogyakarta

Manajemen Masjid Pathok Negara plosokuning Minomartani
Ngaglik Sleman Yogyakarta tahun 2015-2016 (Studi Tentang
Penerapan Fungsi Perencanaan dan Fungsi pengawasan)

Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di Masjid pathok Negara
Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta, mulai tanggalO3 Noverlber 2016 s.d
03 Februari 2017.

Demikian surat keterangan ini di buat agar dapat di gunakan sebagaimana mestinya.

Plosokuning, 6 Februai 2017

Ketua Takmir Masjid
Pathok Negara Plosokuning

o, SH
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698/V/16

NAMA

NIM
Fakultas

I

Jurusan/Program Studi

Batas Akhir Studi
Alamat

JA-A AL PAHLEVI
12240012

Dakwah dan Komr:nikasi

MD (Manajemen Dakwah)

3 I Agustus 201 9

Plosokuning Ill Minamartani Ngaglik Sleman

Hari, Tanggal Seminar Nama & NIM Penyaji Status Td. Tangan Ketua_Sidang

2

_')

4

Ketera ug:r n:
I(artLr ini bcrlal<u selanra dua (2) selllester darr meniadi salah satu syar.al

Kravtis, 16 Uo, lore A*. ?.brah fun+oog)

Senir,, G be*ex*. laU N*f' A.'e" €kuo4''
( tttlofP5)

!ev*, ! okic\car l,lrL g. A\ qao\,. (n'a;

KSs,6 o\{obe( 20\6 fiki" Au\'^ (ttrqors)

S^,n, L+ oF\ober Zo\t Jo'c,. A-ptn\er'0"e9

Qou.^ 9_6 oklober !o\6 \-\ur gacvrud'rn (rnap5) pembahas

Peserta

Peserta

Peserta

Peserta

Penyaji

Yogvakarta. 4 Mei 2016

M.Si.
I 003

pentlatlararr rrr un aclasyalr

Ridla,
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ffiiff Universitas Islam Negeri Sunan trtulijaga FM-UINSK-BM-05.02lRO

NAMA
NiM
Fakultas

Jurusan/Program Studi

Pembimbing I

Pembimbing II
.Iuclul

JA-A AL PAHLEVI
t22400t7

Dakwah dan Korrr-rnikasi

MD (Manajemen Dakwah)

l"4aryono, S.Ag. |l.Pd.

PENERAPAN MANAJEMEN STRATEGIS PADA ]V{ASJID PATHOK
NEGARA PLOSOKLINJTNG }IINOMARTANI NGAGLIK SLE]\4AN
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KE}IE\TEI{IA\ AGA\TA
U\-IVI,RSI'I'AS ISLA\l \EGEI{I S[:\AN KALIJAGA

FAKt'LTAS DAKWAH DAN KOMtiNtKASI
.ll. \4arsda Adisucipto Telp. (0274) i15856

Yogl'akarta 55281

STJRAT PERSETUJ I-J AN PROPOSAL SKRIPSI

Kepada:

Yth.Dekan Fakultas Dakrvah <ian Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb.

Setelah membaca. meneliti. memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan

perbaikan seperlunya, malia selaku pembimbing berpendapat bahwa proposal skripsi

sauCara :

Nama

NIM

Jurusan

Judul Proposal

Ja'a Alpahievi

12240012

Manajemen Dakwah

Manajemen Masjid Pathok Negara Plosokuning Minomartani

Ngaglik Sleman D.I.Yog',akarta. (Studi Tentang Penerapan

Fungsi Perencanaan dan Fungsi Pengawasan)

Telah dapat diaju{ran dan di daftarkan kepa<ia Fakultas Dak.*ali dan Komunikasi UiN Sunan

Kalijaga Yogyakarta (Bagia"'r Pelayanan Seminar <ian Munaqosyah).

Dengan ini {iami rnengharap agar proposai skiipsi tersebut di atas dapat diseminarkan.Atas

perhatiann'a *arni ucapkan terinrakasih.

Yogyakarta, 07 Oktober 2O16

NIP. l9?0lGl6 200501 1005



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SI-JNAN KALIJAGA

FAKI]LTAS DAK\4'AH DAN KOMUNIKASI

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nonror : B- 100 Un.0liMDrPP.08.l ;lOil0l6

Dengan ini, Jurusan/Program Studi MD (Manajemen Dakwah) menerangkan bahwa:

I. i',lama :

2. NIM/Jurusan .

3. Judul Proposal :

.IA-A AL PAHLEVI

12240012/MD
MANAJEMEN MASJID PATHOK NECARA PLOSOKUNING

MINOMARTANI NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA ( STUDI

TENTANCPENERAPANFUNCSIPERENCANAANDANFUNGSI
PENCA\\'ASAN).

mahasisq,a tersebut di atas telah melaksarrakan seminar proposal pada hari Senin, l7 Oktober

2016; dan proposal tersebut telah diperbaiki serta siap untuk dilakukan penelitian.

Maryono, S.Ag. M.Pd.

NIP 19701026 20050i i 005



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGBRI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jl. Marsda Adisucipto, Telp 0274-515856, Fax. 0214-s52230 yogyakarta 55281, E-mail n-suka.ac. id

Nomor : B-L{0LVUn.02/DD.l/PN.01.111012016

Lamp. : I (satu) eks proposal penelitian

Hal : PERMOIIONAN IJIN PENELITIAN

Nama

NIM/Jurusan

Alamat

Judul Skripsr

Pembimbing

Metode Penelitian

Waktu

Lokasi Penelitian

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan);

2. Mahasiswa yang bersangkutan;

3. Pertinggal.

Yogyakafta, 24 Oktober 2016

l(epada Yth.

Gubernur Pernerintah Daerah lstimewa Yogyakarla

C.q. Kabiro Adrninistrasi Pernbangunan

Sekretaris Daerah Istirnewa Yogyakarta

Kepatihan, Danurejen

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb.

Disarnpaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan ijin rnengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarla dengan data sebagai berikut:

JA-A AL PAHLEVI;

122400121MD

Plosokuning lll Minamartani Ngaglik Slenran;

MANAJEMEN MASJID PATHOK NECARA
PLOSOI(UNING MINOMARTANI NGAGLIK SLEMAN
YOGYAKARTA ( STUDI TENTANG PENERAPAN
FUNGSI PERENCANAAN DAN FLINGSI PENGAWASAN);

Maryono, S.Ag. M.Pd.;

Kuantitatif / Kualitatif *

3 I Oktober 2016 - 3 I Januari 201 7;

Masjid Pathok Negara Plosokuning Minamartani Ngalik Sleman

Sebagai bahan pertimbangan, bersana ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud sebagaimana

terlampir.

Demikian surat kami, atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

' q&,?"kldi;i,
trrak;i!,D elaari:Si d a n g A k ad e m i k,



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

KANTOR KESATUAN BANGSA
Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511

Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www. slemankab.qo. id, E-mail : kesbanq.sleman@yahoo.com

Nomor

Hal

: O7O /Kesbang/ 288 r t2016
/'

: Rekomendap(
/

Penelitian /

Sleman,2 November 2016

Kepada

Yth. Kepala Bappeda

Kabupaten Sleman

di Sleman

Memperhatikan surat :

Dari

Nomor

Tanggal

Perihal

Nama

Alamat Rumah

No. Telepon

NIM / NIP

Program Studi

Alamat Universitas

Lokasi Penelitian

Waktu

REKOMENDASI

: Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda
: 070/Reg N11711112016

: 1 Nopember 2016

: Permohonan ljin Penelitian

: Ja'a Alpahlevi
:Plosokuning lll Minomartani Ngaglik Sleman
: 089670017133

:12240012
:51
: Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta
: Masjid Pathok Negara Plosokuning
: 2 November 2016 - 2 Januari 2017

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul
.MANAJEMEN MASJID PATHOK NEGARA PLOSOKUNING MINOMARTANI NGAGLIK
SLEMAN YOGYAKARTA (STUDI TENTANG PENERAPAN FUNGSI PERENCANAAN DAN
FUNGSI PENGAWASAN)' kepada:

universitas / Fakultas : UIN Sunan Kalijaga / Dakwah dan Komunikasi

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib
yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa

gkat l, lV/b



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIYERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Jl. lllarsda Telp. 0274-515856, Fax. 0274-552230 Yogyakana 5528 I , E-rnail: Fd@uin-srka-ac.irt

Nomor : B-F94Un.02IDD.UPN.0 I . [/l I 12016

Lamp. : I (Satu) eks proposal penelitian

tlal : PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

Nama

Nirn
Jurusan

Fakultas

Judul Skripsi

Yogyakarta, 25 November 2016

: JA-.A AL PAHLEVI
:1224ffi12
: Manajemen Dakwah / MD
: Dakwah dan komunikasi
: MANAJEMEN MASJD PATHOK NEGARA PLOSOKUNING
MTNOMARTANI NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA (STUDI
TENTANG PENERAPAN FLTNGSI PERENCANAAN DAN
FIINGSI PENGAWASAN)

Kepada Yth.
GKR. Condrokirono
Penghageng Kawedanan Hageng
Panitera Putra

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat

Assalamualaiku-m wr. wb.

Disampaikan dengan honnat bahrva terkait ciengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan ijin mengatlakan riset/penelitian lraei mahasisrva Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Ut-\l Sunan Kalijaga Yogyakarla dengan ciata sebagai bcrikut:

Sebagai baharr penimbengan, bersama ini kami sampaikan riset/penelitian bah.wa
pengambiian data terkait akan di mulai pada tanggal 28 November 20 I 6 s/d 23 Januari 201 7.

Demikian surat kanri. atas perhatian dan keq'asainanya, diucapkan terimaksih

Wassalamualaikum wr. Wb.

Bidang Akademik,

Tembusan:

l. Dekan (Sebagai laporan);

2. Mahasiswa yang bersangkutan;

3. Pertinggal.



E

op€€lorl @yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepat n, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERA.NqA.N / tJtN
ozolREGntll 7 t'l'l tzorc

Membaca Surat r WAKIL DEKAN BIDANG AI(ADEMIK
FAK. DAKWAH DAN KOMUNII(ASI

ransgal : 24 OKTOBER 2016

Lokasi

Waklu

Nomor

Perihal

B-1 999.A/UN.02/DD. 1 /p N .01.1 I 10t 2016

IJIN PENELITIAN/RISET

198903 1 006

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor4l Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan TinggiAsing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalan melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;

2. Peraiuran Menleri Dalam Negeri Nomor20 Tahun 2011, tentang Pedornan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

' 3. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta N6mor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Penvakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan GubemurDaerah lstimewa Yogyakarta NomorlS Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Sludi Lapangan di Daerah lstinrewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Na;ra :JA-A AL PAHLEVI NIP/N|M :12240012
AIAmaI :FAKULTAS DAKIA/AH DAN KOMUNIKASI, MD, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul :MANAJEMEN MASJID PATHOK NEGARA PLOSOKUNING MINOMARTANI NGAGLIK SLEMAN

YOGYAKARTA (STUDI TENTANG PENERAPAN FUNGSI PERENCANAAN DAN FUNGSI
PENGAWASAN)

1 NOVEMBER 2016 sro 1 FEBRUARI 2017

Dengan Ketentuan
'1 tulenyerahkan sural keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan -) dari pemerintah Daerah Dly kepada

Bupa{i/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gtibemur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi pembangunan Setda Dly

dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (uploarJ) rnelalui website adbang.iogjaprovgo.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah diJahkan
dan dibubuhi cap institusi;

3' ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmil!; 63q pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;4 ljin penelitian dapat diperpanjang maksimai . . ! ;r kali dengan menunjukkan sural ini kembali sebelum berakhirwaklunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjat,t :,r ,d;

5' ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu !',.,. ., apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi kelentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanssatl NOVEMBER 2016

A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan pembangunan

i Pembangunan

Tembusan:
1. GUBERNUR DAEMH ISTIMEWA i.JGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKE: l1ANGLINMAS bLEMAN
3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEM;I' IIAK. DA}O1/AH DAN KOMUNII(ASI,4. YANG BERSANGKUTAN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, yogyakarta 5551.1
Telepon (0274) 868800, Faksimitie (0274) 868800

Website: www.bappeda.slemankab.go.id E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nornor : 0'70 lBappeda I 3848 I 2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERBNCANAAN PENIBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturatt BLrpati Sletratt Noutor:45'lahLrn 2013 Tentarrg lzin Perrelitiarr, Izin Kuliah Keria Nyata,
Dan Izin Praktil<. l(erja Lapangarr.

MettLrn juk : Surat dari Kepala l(autor l(esatr-rarr Bangsa Kab. Slernan

Notnor : 070/l(esbang/3681 Tarrggal : 03 Nopernber 201.6

Hal : Rel<orrendasi Perrelitiarr

l(epada

Nanra

No.Mhs,4.iiMA{IPNII(
Program/Tingkat
I ustarrsi/Pergurualt Tinggi
A larnat instansi/Pergu rLlan T i rr ggi

Alarnat Rumal-r

No. Telp / HP

U ntr"rl<

Terlbusan :

I . Birpati Sleman (sebagai lapolarr)

2. I(epala Bag. I(esra Setda Kab. Slenrau

3. l(epala Kantor Kemetrteriatr Agatrta Kab. Slenrarl

4. Kabid. Sosial & Perlerintalran Bappeda Kab. Slerran
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KAWEDANAN HAGENG PANITRAPURA

SURAT IZIN
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Assqlqmu'qloihum,.rlorrohmotullohi woboroMuh,

Komi Gulti Konjeng Rqtu Condrohirono, Penghogeng Kowedonon Hogeng Ponitropuro
Korqton Ngoyogyohqrtq Hodiningrst otos nomq Ngorso Dolem Sompeyon Dolem
lnghqng Sinuwun Sri Sultqn Homenghu Bowono KE. 10, hing Koroton Ngqyogfiohorto
Hodiningrot.
Memberihon izin / ti€lqh-Hemberi+in kepsdo nomo temebut dibowqh ini :

Nomo : lA A AL PAHLEVI
NIM z1?24ool2
lurusqn
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: Mqnojemen Dqhwoh
: Dohwoh don Komunihosi

UN IVERSIIAS ISI.AM N EGERI SUNAN KALIGA VOGVAKARTA

Untuh heperluon melohuhon penelftion, observosl wowoncoro don dohumentoli dqlom
rongho penyutunon tugqs qhhir lhripsi dengqn judul : " MANATEMEN MAtllD pATHOK
NAGARA PLOSOKUNING MTNOMARTANT NGAGLTK SLEMAN (STUDUV TENTANG
PENERApAN FUNGS| PERENCANAAN DAN FUNGST pENGAWA5AN)'

Dengon memperhotihon peruturon V€rng berlohu don pelohronoonyo berhordinosi
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l(gD. llqild Pdhch llngcn Dlcrchrrlng.

Terbatds hepada obWk Wng diperbolehfun diambit gambcrnry
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Hageng Fonitropuro Korqton Ngoyogyohortq Hqdiningrot
Demihiqn lurst Uin ini dibuot, qgor dopqt dipergunohon sebogoimono me*inyo

W$$lomu'oloihum worrohmotullohi wqborohotuh

Ngoyogyohorto Hodiningrct
I Mulud ,E.l95o otou Suryo Koping I Desember 2Ot6

HAGENG PANITRAPURA

Kogungon Dqlem Gedhong Purwqretno Kqroton Ngoyogyohqrto Hodiningrot
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Nama

Tempat, dan Tanggal Lahir

Nomor lnduk Mahasiswa

Fakultas

Lokasi

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Propinsi

: Pandowan

: Lratur

: Kab. Kulonprogo

: D.l" Yogyakada

daritanggal 25 Juni 20'tS s.d.31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,00 {A).

Sertifikat ini diberikan sebagai bukii yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyaia

(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munaqasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

Fatimah, M"A.,

.::r:t' .1:. ..ir ):-tiiiil. :.

:1.r..:.:.i.:.-.,. - _.. -
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E*i*.

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

ffiffiffiY&ffigK&Y

Ja-a AlPahlevi

Sleman, 19 Agustus 1994

12240012

Dakwah dan Konrunikasi

Nomor : UiN.02/1.2/PP.061P3.833/201 5

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

memberikan sertifikat kepada :

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyaia (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi Tematik Posdaya

Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2A1412015 (Angkatan ke-86), di :

NlP. : 19651 1 14 199203 2 001



ffi
Qlfil

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TE$T OF gru&E-TSF{ E*FfPET&W€g CSRTNFE€ATE

No : UIN.02|L4 {W1.03.2/2.24.7 .49 /201 6

Herewith the undersigned certifies that:

Name " Ja-a Al Pahlevi

Date of Birth : August 19, 1994

Sex : Male

took Test of English Competence (TOEC) held on December 97, 2816 by

Center for Language Development of $tate lslannic University Sunan
Kali^laga and got the following result:

CONVERTEI} SCORE iir-l

--*,-_-----i

rll
,Listening Cornprehension 1 46 

i_.-.-]--_-_-"]
lnr o III--:a--- T----- ,-^-^: ^-- i *{ ]istructure & Written Expression i 31 

i:i

i----

i Reading Comprehension
lq

iTotal Score
vitianv: e ye-ars snce tne c{rtmi{te's fss{rec *

{tVidodo, S.Ag., M.Ag.

NtP. 19680915 19s803 1 005 rp-&KE
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